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ABSTRAK 

Indah Pratiwi Ramly I011171511. Pengaruh Pemberian Lampu Ultraviolet B  

terhadap Dimensi Tubuh Ayam Ras Pedaging. Di bawah bimbingan 

Kusumandari Indah Prahesti sebagai Pembimbing Utama dan Daryatmo 

sebagai Pembimbing Anggota. 

 
Sinar UV dapat digantikan dengan penggunaan lampu UV B yang merupakan salah satu 

sinar dengan daya radiasi yang bersifat letal terhadap mikroorganisme. Selain bersifat 

letal terhadap mikroorganisme, lampu UV juga memiliki manfaat terhadap pertumbuhan 

kerangka tulang ayam. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian lampu 

UV B terhadap dimensi tubuh ayam ras pedaging yang dipelihara pada sistem 

perkandangan yang tidak mendapatkan akses sinar matahari. Percobaan ini menggunakan 

40 ekor ayam yang ditempatkan pada kandang yang disekat individu yang beralaskan 

sekam padi dengan ukuran 35 × 45 cm.  Kandang dibagi menjadi 2 kelompok perlakuan 

dengan 20 unit ulangan untuk setiap perlakuannya sehingga total terdapat 40 unit 

perlakuan. Perlakuan dari penelitian ini adalah ayam yang tanpa perlakuan (P1) dan ayam 

yang diberi lampu UV-B selama satu jam pada malam hari (P2). Data yang dikumpulkan 

meliputi panjang tarsometatarsus, diameter tarsometatarsus, panjang tibia, panjang sayap, 

lingkar dada, panjang badan, tinggi badan, panjang paruh. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis statistik uji T (t-test) independent dengan menggunakan bantuan 

software SPSS versi 16.0. Hasil penelitian menunjukkan pemberian lampu UV-B selama 

1 jam/hari mempengaruhi pertambahan ukuran tinggi badan, namun tidak berpengaruh 

pada panjang paruh, panjang sayap, panjang badan, panjang tibia, lingkar dada, panjang 

metatarsus, dan diameter metatarsus ayam ras pedaging. 

 

 

Kata kunci: ayam ras pedaging, dimensi tubuh, tinggi badan, lampu UV-B 
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ABSTRACT 

Indah Pratiwi Ramly I011171511. The Effect of Ultraviolet B Lighting on the Body 

DImensions of Broilers. Supervised by Kusumandari Indah Prahesti and Daryatmo. 

UV rays can be replaced by using UV B lamps, which are rays with radiation power that 

are lethal to microorganisms. In addition to being lethal to microorganisms, UV lamps 

also have benefits for the growth of the skeleton. This study aimed to determine the effect 

of UV-B lighting on the body dimensions of broiler chickens reared in a cage system that 

did not get access to sunlight. This experiment used 40 chickens that were placed in 

individual isolated cages on the basis of rice husks with a size of 35 × 45 cm. The cages 

were divided into 2 treatment groups with 20 units of replication for each treatment so 

that there were a total of 40 treatment units. The treatments in this study were untreated 

chickens (P1) and chickens that were given UV-B lamps for one hour at night (P2). The 

data collected included tarsometatarsus length, tarsometatarsus diameter, tibia length, 

wing length, chest circumference, body length, height, beak length. The data obtained 

were analyzed using independent T-test statistical analysis using SPSS version 16.0 

software. The results showed that giving UV-B light for 1 hour/day affected the increase 

in height, but had no effect on beak length, wing length, body length, tibia length, chest 

circumference, metatarsus length, and metatarsus diameter of broilers. 

Keywords: body dimensions, broilers, height, UV-B lamp 
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PENDAHULUAN 

 Ayam ras pedaging adalah adalah ayam yang berumur di bawah 6 minggu 

dengan bobot tubuh tertentu dan mempunyai pertumbuhan yang cepat serta 

mempunyai dada lebar dengan proporsi daging yang banyak. Ayam ras pedaging 

dapat menghasilkan relatif banyak daging dalam waktu singkat, ciri cirinya adalah 

ukuran badan ayam pedaging relatif besar, padat, kompak dan daging penuh, 

sehingga disebut tipe berat, bergerak lambat dan tenang. 

 Pertumbuhan merupakan prinsip dasar dari suatu sistem biologi pada 

semua makhluk hidup yang mengalami perubahan masa, baik struktur maupun 

proporsinya. Aplikasinya pada individu seperti perubahan sifat fenotip bobot 

hidup, panjang tarsometetersus, diameter tarsometatarsus, lebar pelvik dan 

parameter lainnya yang merupakan unit satuan produksi dapat dijadikan suatu 

dasar untuk menilai tingkat pertumbuhan (Martojo, 1992). 

Kandang merupakan bangunan yang digunakan sebagai tempat tinggal 

ternak yang memiliki fungsi primer dan fungsi sekunder. Fungsi primer kandang 

berarti kandang sebagai tempat tinggal ternak yang dapat melindungi ternak dari 

pengaruh buruk cuaca, iklim dan gangguan binatang buas. Fungsi sekunder 

kandang berarti kandang sebagai tempat peternak bekerja untuk menjalankan 

kegiatan pemeliharaan ternak. tipe kandang yang digunakan pada pemeliharaan 

ayam ras pedaging di Indonesia ada dua macam, yaitu kandang terbuka (open 

sided house) dan kandang tertutup (closed house).  

Sistem perkandangan tertutup semakin berkembang karena dapat 

memberikan kondisi yang nyaman buat ternak ayam dalam bertumbuh. Tetapi 

sistem perkandangan tertutup membatasi sinar matahari untuk masuk ke dalam 
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kandang. Menurut Fitria dan Prabowo (2016), paparan sinar matahari di pagi hari 

memiliki manfaat bagi kesehatan tulang karena menjadi sumber vitamin D. 

Paparan sinar matahari yang baik adalah sinar matahari pagi hari, sebelum pukul 

09.00. Pada jam tersebut, matahari akan memberikan sinar yang bermanfaat bagi 

tubuh. Pada waktu berkas sinar ultraviolet menganai kulit maka sinar ini akan 

disaring di kulit, di bawah kulit terdapat sejumlah besar simpanan kolesterol. 

Sinar ultraviolet mengubah simpanan kolesterol ini menjadi vitamin D.  

Salah satu yang dapat digunakan sebagai pengganti sinar matahari yaitu 

dengan penggunaan lampu UV khususnya lampu UV-B. Lampu UV memiliki 

panjang gelombang 280–320 nm, sehingga diharapkan lampu UV dapat 

menggantikan peranan dari sinar matahari sehingga dapat mempengaruhi dimensi 

tubuh ayam ras pedaging. 

Pemakaian lampu ultraviolet (UV) bisa membantu menggantikan peranan 

sinar matahari yang masuk kedalam kandang. Selain itu pemanfaatan lampu UV 

bisa mencukupi kebutuhan ayam akan sinar matahari karena memiliki panjang 

gelombang yang hampir mirip dengan sinar UV. Berdasarkan hal ini dilakukan 

penelitian mengenai bagaimana pengaruh pemberian lampu UV terhadap dimensi 

tubuh ayam ras pedaging. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 

pemberian lampu UV B terhadap dimensi tubuh ayam ras pedaging yang 

dipelihara pada sistem perkandangan yang tidak mendapatkan akses sinar 

matahari. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Umum Ayam Ras Pedaging 

Ayam broiler adalah strain ayam hibrida modern yang berjenis kelamin 

jantan dan betina yang dikembangbiakan oleh perusahaan pembibitan khusus, 

ayam broiler merupakan ayam pedaging tipe berat yang lebih muda dan berukuran 

lebih kecil, dapat tumbuh lebih cepat sehingga dapat dipanen pada umur 4- 5 

minggu. Ayam broiler atau ayam ras pedaging dapat menghasilkan relatif banyak 

daging dalam waktu singkat, ciri cirinya adalah sebagai berikut, ukuran badan 

ayam pedaging relatif besar, padat, kompak dan daging penuh, sehingga disebut 

tipe berat, jumlah telur relatif sedikit, bergerak lambat dan tenang, biasanya lebih 

lambat mengalami dewasa kelamin, beberapa jenis ayam pedaging mempunyai 

bulu kaki dan masih suka mengeram (Rahayu dan Budiman, 2002).  

Ayam ras pedaging merupakan galur ayam hasil perbaikan genetik yang 

memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas pertumbuhan cepat sebagai 

penghasil daging, masa panen pendek dan menghasilkan daging berserat lunak, 

timbunan daging baik, dada lebih besar, dan kulit licin. Ayam ras pedaging 

memiliki waktu pemeliharaan yang singkat, ayam pedaging umumnya dipanen 

pada umur 4–5 minggu dengan bobot badan antara 1,2–1,9 kg/ekor yang bertujuan 

sebagai sumber pedaging. Ayam pedaging memiliki sifat karakteristik badan yang 

besar, berlemak, memiliki gerak yang lamban dan memiliki pertumbuhan yang 

cepat, serta menghasilkan daging dengan kandungan protein yang tinggi 

(Anggitasari., dkk., 2016). 

Ayam pedaging merupakan salah satu sumber protein hewani yang 

dibutuhkan masyarakat Indonesia, karena harganya relatif terjangkau dan 
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pertumbuhan ayam broiler relatif lebih cepat dengan siklus hidup yang lebih 

singkat dibandingkan dengan ternak penghasil daging lain. Ayam pedaging adalah 

ayam jantan dan betina yang memiliki sifat pertumbuhan/pertambahan berat 

badan yang cepat atau pada umur 8 minggu mencapai berat 2,1 kg serta efisien 

dalam menggunakan ransum dengan kadar energi tinggi. Pertumbuhan yang baik 

tergantung pada makanan, disamping tata laksana dan pencegahan penyakit. Bila 

kualitas maupun kuantitas makanan yang diberikan baik maka hasilnya juga baik. 

(Razak., dkk., 2018).  

Lampu Ultraviolet (UV) 

 Sinar UV dengan panjang gelombang yang pendek memiliki daya 

antimikrobial yang sangat kuat. Daya kerjanya adalah absorpsi oleh asam nukleat 

tanpa menyebabkan kerusakan pada permukaan sel. Energi yang diabsorpsi ini 

akan menyebabkan terjadinya ikatan antara timin (timin dimer) sehingga fungsi 

dari asam nukleat terganggu dan dapat mengakibatkan kematian mikroorganisme 

(Lay dan Hastowo, 1992). Penggunaan sinar UV merupakan salah satu alternatif 

cara yang bisa diterapkan untuk mereduksi jumlah mikroba. Lampu UV dengan 

panjang gelombang 200-260 nm bisa mempengaruhi fungsi sel dengan mengubah 

struktur sel atau DNA yang akhirnya menyebabkan organisme mati. 

Sinar UV diketahui merupakan salah satu sinar dengan daya radiasi yang 

dapat bersifat letal bagi mikroorganisme. Sinar UV mempunyai panjang 

gelombang mulai 4 nm hingga 400 nm dengan efisiensi tertinggi untuk 

pengendalian mikroorganisme adalah pada 365 nm. Salah satu sifat sinar ultra 

violet adalah daya penetrasi yang sangat rendah. Oleh karena itu, sinar UV hanya 

dapat efektif untuk mengendalikan mikroorganisme pada permukaan yang 
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terpapar langsung oleh sinar UV, atau mikroba berada di dekat permukaan 

medium yang transparan. Absorbsi maksimal sinar UV di dalam sel terjadi pada 

asam nukleat, maka diperkirakan mekanisme utama perusakan sel oleh sinar UV 

pada ribosom, sehingga mengakibatkan terjadinya mutasi atau kematian sel. 

(Aryadi dan Dewi, 2009). 

Paparan sinar UV terhadap ayam dengan panjang gelombang 285-365 nm 

untuk waktu yang singkat (11 menit hingga 15 menit) dapat menghasilkan setara 

dengan 20 hingga 40 vitamin D3 dalam pakan atau fotosiomer yang dihasilkan 

mampu mengurangi kejadian dyschondroplasia tibialis dibawah tingkat diet Ca, P 

atau vitamin D3 yang memadai dan tidak memadai. Paparan sinar Ulebih efektif 

bila diberikan 30 menit untuk jangka waktu yang lebih lama (Edward, 2003). 

Pembentukan vitamin D pada tulang dapat dihasilkan dengan bantuan 

lampu UV yang dihasilkan oleh sinar UV. Menurut Fitria dan Prabowo (2016) 

Paparan sinar matahari di pagi hari memiliki manfaat bagi kesehatan tulang 

karena menjadi sumber vitamin D. Paparan sinar matahari yang baik adalah sinar 

matahari pagi hari, sebelum pukul 09.00. Pada jam tersebut, matahari akan 

memberikan sinar yang bermanfaat bagi tubuh. Pada waktu berkas sinar 

ultraviolet menganai kulit maka sinar ini akan disaring di kulit, di bawah kulit 

terdapat sejumlah besar simpanan kolesterol. Sinar ultraviolet mengubah 

simpanan kolesterol ini menjadi vitamin D.  

Dimensi Tubuh Ayam Ras Pedaging 

 Dimensi tubuh seringkali digunakan di dalam melakukan seleksi bibit, 

mengetahui sifat keturunan, tingkat produksi maupun dalam menaksir berat badan 

(Ahmad dkk., 2016). Pengukuran dimensi tubuh diketahui sangat berguna dalam 
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membedakan ukuran dan bentuk ternak, disamping itu bisa juga digunakan untuk 

menentukan morfogenetik dari jenis ternak tertentu yang meluas pada populasi 

antara daerah atau negara. Bentuk tubuh ayam lokal Indonesia dipengaruhi oleh 

tinggi badan, panjang sayap, panjang femur, dan panjang paha. Selain itu panjang 

paha depan juga sangat mempengaruhi ukuran tubuh ayam. Panjang ekor juga 

merupakan salah satu sifat kuantitatif parameter pertumbuhan (Rahman dkk., 

2013).  

Keragaman ukuran tubuh hewan disebabkan oleh faktor genetik dan 

lingkungan. Ukuran tubuh ayam yang menentukan karakteristik antara lain: bobot 

badan, panjang tarsometatarsus, jarak lebar pelvik identifikasi sifat kuantitatif 

ternak seperti ukuran tubuh dan laju pertumbuhan dapat menunjukkan nilai 

ekonomis yang berpengaruh pada produktifitasnya. Karakteristik kuantitatif dapat 

dilakukan dengan menimbang dan mengukur bagian tubuh ayam broiler dari fase 

stater dan fase finisher. Karakteristik ukuran-ukuran tubuh ini sangat penting 

karena mencerminkan kondisi dan identitas maupun keragaman dari ternak. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Rahmatullah, dkk. (2018) yang menyatakan koefisien 

keragaman digunakan untuk mengetahui perbedaan keragaman antara ukuran 

tubuh dengan dimensi tubuh pada ayam. 

Dimensi tubuh ayam pedaging yang dapat digunakan sebagai parameter 

antara lain: 

a. Panjang tarsometatarsus (tulang kering) dan diameter tarsometatarsus.  

Panjang shank merupakan panjang tulang tarsometatarsus. Panjang 

tarsometatarsus dan diamater tarsometatarsus merupakan pendugaan yang tepat 

untuk penentuan bobot badan. Panjang kaki dan diameter kaki mempunyai 
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korelasi positif dengan bobot badan dan menentukan komposisi tubuhnya. Namun 

dengan demikian untuk seleksi ayam untuk produksi daging ayam yang 

mempunyai kaki yang terlalu panjang dan diameter kaki kecil tidak diinginkan 

karena kaki pendek dan diameter kaki yang besar lebih kuat menopang tubuhnya 

(Kusuma, 2002). 

b. Tinggi dan panjang badan  

Pendugaan karakter ayam pedaging dapat dilakukan dengan mengukur 

tinggi badan yang menyatakan bahwa perkembangan dari tinggi badan ayam 

pedaging dapat menunjukkan produksi daging karena mempunyai korelasi positif 

dengan bobot badan dan menentukan komposisi tubuhnya. Sedangkan panjang 

badan mempengaruhi perkembangan rangka ayam pedaging. Ayam broiler dapat 

digolongkan kedalam kelompok unggas penghasil daging artinya dipelihara 

khusus untuk menghasilkan daging. Umumnya memiliki kerangka tubuh besar, 

pertumbuhan badan cepat, pertumbuhan bulu yang cepat, lebih efisien dalam 

mengubah ransum menjadi daging (Hardjoswaro dan Rukminasih, 2000).  

c. Lingkar dada  

Besarnya potongan dan bobot dada dijadikan ukuran menilai kualitas 

perdagingan karena sebagian besar otot yang merupakan komponen karkas paling 

besar terdapat disekitar dada (Tamzil dan Indarsih, 2020). 

d. Panjang paruh, panjang sayap dan panjang tibia  

Pertumbuhan fisik yang terjadi pada ayam dipengaruhi oleh faktor 

intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik yang mempengaruhi kecepatan 

pertumbuhan pada ayam adalah umur, genetik, dan hormon. Sedangkan factor 

ekstrinsik yang mempengaruhi kecepatan pertumbuhan adalah pakan 
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(kualitasransum), suhu, dan penyakit. Perubahan panjang paruh, panjang sayap 

dan panjang tibia memiliki dugaan korelasi dimensi antara berat badan. 

Pertumbuhan adalah perubahan dari kecil ke besar karena bertambahnya jumlah 

sel dan volume sel serta proses tersebut tidak dapat dibalik (Isnaeni, 2006). 

Hipotesis 

 Diduga dengan pemberian lampu UV-B pada kandang ayam ras pedaging 

sebagai pengganti sinar matahari dapat mempengaruhi dimensi tubuh ayam ras 

pedaging 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


